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: Exposed atau individu terpapar infeksi.
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: Recovery individu sembuh.
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ABSTRAK

STRATEGI PENGENDALIAN OPTIMAL UNTUK PENYAKIT
MENULAR TUBERKULOSIS MENGGUNAKAN TEORI PERMAINAN
DIFERENSIAL DAN MODEL SEIR

Oleh

CELIA SALSABILA
24010121140136

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi
masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia yang tercatat sebagai negara
dengan jumlah kasus TB terbanyak kedua di dunia. Tingginya angka infeksi
menunjukkan perlunya strategi pengendalian yang efektif untuk menekan
penyebaran penyakit ini. Penelitian ini mengembangkan model SEIR dengan
pendekatan teori permainan diferensial guna menganalisis strategi optimal dalam
pengendalian TB melalui intervensi otoritas kesehatan dan kepatuhan individu
terhadap pengobatan. Hasil simulasi menunjukkan bahwa jika bilangan reproduksi
dasar Ry > 1, penyakit tetap bertahan dalam populasi, sedangkan R, <1
menandakan infeksi dapat dikendalikan. Peningkatan cakupan penyuluhan dan
kepatuhan individu terhadap pengobatan secara signifikan menurunkan jumlah
individu yang terinfeksi dan mempercepat pencapaian kesetimbangan bebas
penyakit. Dari aspek ekonomi, diperlukan dana minimal 2,14 miliar rupiah untuk
intervensi kesehatan dan 315 ribu rupiah per individu untuk tindakan pencegahan

dalam satu tahun.

Kata Kkunci: Tuberkulosis, Model SEIR, Teori Permainan Diferensial,

Pengendalian Optimal, Simulasi Numerik, Indonesia.
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ABSTRACT

OPTIMAL CONTROL STRATEGIES FOR INFECTIOUS DISEASE
TUBERCULOSIS USING INTEGRATING DIFFERENTIAL GAME
THEORY AND SEIR MODEL

by

CELIA SALSABILA
24010121140136

Tuberculosis (TB) remains one of the most significant infectious diseases globally,
with Indonesia ranked as the country with the second highest number of TB cases
in the world. The high infection rate highlights the urgent need for effective control
strategies to reduce disease transmission. This study develops an SEIR model using
a differential game approach to analyze optimal strategies for TB control through
government intervention and individual adherence to treatment. Simulation results
indicate that when the basic reproduction number Ry < 1, the disease can be
controlled in the population, whereas R, < 1 implies that the infection can be will
persist. Increasing counseling effort, along with improved individual compliance
with treatment, significantly reduces the number of infected individuals and
accelerates the achievement of a disease free equilibrium. From an economic
perspective, a minimum of 2.14 billion rupiah is required for public health
interventions, and 315 thousand rupiah per individual for preventive measures

within one year.

Key Words: Tuberculosis, SEIR Model, Differential Game Theory, Optimal

Control, Numerical Simulation, Indonesia.
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